BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia merupakan keadaan dimana masa eritrosit dan atau masa hemoglobin yang
beredar tidak memenuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen bagi jaringan. Secara
laboratoris anemia dijabarkan sebagai penurunan kadar hemoglobin serta hitung eritrosit

dan hematokrit di bawah normal.! Anemia dapat terjadi pada pengguna organofosfat

karena terbentuknya sulfhemoglobing@a oglobm di dalam sel darah merah.
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Salah satu masalah y3 adanya serangan hama tanaman,
seperti ulat, kupu-kupu, kutu, dan juga jamur, maka untuk menanggulangi serangan
hama pada tanaman dan untuk meningkatkan produksi pertanian, petani menggunakan
pestisida. Penggunaan pestisida dalam pertanian dilakukan dengan cara penyemprotan
langsung terhadap tanaman, lama penyemprotan berkisar antara 7—10 jam sehari selama
masa penyemprotan tanaman dan dilakukan secara berulang dalam selang waktu yang
relatif pendek yaitu 2-3 hari sekali.®

Hasil survey juga menunjukan para wanita petani bawang merah belum banyak

mengetahui dan melakukan usaha pencegahan maupun pengendalian dampak negatif

penggunaan pestisida, seperti menggunakan pestisida 3-5 macam yang dioplos jadi satu,
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pemakaian alat pelindung diri, kebersihan perorangan, dan metode penyemprotan yang
benar, bahkan terdapat perilaku yang dapat meningkatkan risiko pajanan pestisida yaitu
makan dan minum pada saat selesai menyiangi dan saat ada penyemprotan tanaman.
Beberapa wanita petani di wilayah tersebut juga mengalami beberapa gejala umum,
antara lain lesu, cepat lelah, sakit kepala, telinga berdenging, dan mata berkunang-
kunang.

Penggunaan pestisida yang terus menerus tidak sesuai dengan aturan dapat
menyebabkan gangguan kesehatan, seperti terjadinya anemia yang ditandai oleh adanya
penurunan kadar Hb (Hemoglobin) darah. Terjadinya anemia akibat pajanan

organofosfat pada wanita petani bawang merah dapat menyebabkan penurunan derajat

dan pusing. Ogang de .‘1

nya cukup.’

Tingkat Hemoglobis lengkap (complete blood

'SEMA*F%N

count/CBC). Anemia didef "“-m-u—-m-um-' obin. Sebagian besar dokter

sepakat bahwa tingkat Hemoglobin di bawah 6,5 menunjukkan anemia yang gawat.
Tingkat Hemoglobin yang wajar adalah sedikitnya atau paling rendah 12 untuk
perempuan dan 14 untuk laki-laki. Secara keseluruhan, perempuan mempunyai tingkat
Hemoglobin yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Begitu juga dengan orang yang
sangat tua atau sangat muda. Anemia dapat terjadi bila tubuh kita tidak membuat sel
darah merah secukupnya. Anemia juga disebabkan kehilangan atau kerusakan pada sel
tersebut.®

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia antara lain kebutuhan zat
gizi, faktor lingkungan kerja dan tempat tinggal, pajanan bahan kimia (seperti timah

hitam, dan pestisida), faktor agent biologis penyakit (seperti cacing, dan nyamuk
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malaria), dan faktor gaya hidup.” Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian
anemia, yaitu masa kerja, status gizi, lama kerja, penggunaan APD.!°
Desa Gegerkunci Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes memiliki luas wilayah sebesar
304,15 Ha, sebagian besar wilayahnya merupakan lahan pertanian terutama bawang
merah dan padi, memiliki jumlah penduduk sebanyak 7.034 jiwa, sebagian besar
masyarakatnya merupakan petani dan buruh tani yaitu sebanyak 3.727 orang (52,98%)
(Profil Desa Gegerkunci, 2016).°

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan wanita petani
bawang merah di Desa Gegerkunci wilayah Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes,
diperoleh informasi bahwa kadar hemoglobin pada wanita petani bawang merah dari 10
orang yang diambil sampe

dibawah 12 gr %

Berdasarkan uraia

yang paling berpen .44/' -

. Rumusan M3

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

aRg _bDernublunoan-6e

Mengetahui beberap? Kejadian anemia pada wanita
petani bawang merah di desa Gegerkunci Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan masa kerja wanita petani bawang merah di Desa Gegerkunci
Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes.
b. Mendeskripsikan status gizi wanita petani bawang merah di Desa Gegerkunci
Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes.

c. Mendeskripsikan lama bekerja waanita petani bawang merah di Desa Gegerkunci

Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes.
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d. Mendeskripsikan penggunaan APD (kelengkapan alat pelindung diri) pada wanita
petani bawang merah di Desa Gegerkunci Kecamatan Songgom Kabupaten
Brebes.

e. Mendeskripsikan kejadian anemia pada wanita petani bawang merah di Desa
gegerkunci Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes.

f. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan anemia pada wanita petani
bawang merah di desa Gegerkunci Kecamatan Songgom.

g. Menganalisis hubungan antara status gizi dengan anemia pada wanita petani

bawang merah di desa Gegerkunci Kecamatan Songgom.

h. Menganalisis hubungan antara lama bekerja dengan anemia pada wanita petani

yang lebih baik serta menambah pengetahuan tentang pestisida.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang
bahayanya penggunaan pestisida jika tidak dilakukan sesuai dengan prosedur
yang berlaku.

2) Manfaat teoritis dan metodologis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan kesehatan
masyarakat tentang penggunaan pestisida hubunganya dengan anemia serta dampak

yang akan terjadi akibat penggunaannya.
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E. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian yang mengambil topik yang hampir sama dengan penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut.

N  Peneliti
(th)

o

1 Hendra
Budi
Sungka
wa
(2007)*

2 Prihadi
(2008)3

3. Fatmaw Pengaruh
ati 24 D

(2006)°  Dichlorphenoxyace ’
id)  terhadap  status Dan Dichlorphenoxyacetca
kesehatan petani Pengaruh cid) terhadap status
penyemprot di pengunaan kesehatan petani
kabupaten Sidrap 24D penyemprot
Provinsi Sulawesi
Selatan
4. Azham  Faktor risiko keracunan  Analitik Keacunan Ada hubungan antara
Umar pertisida dan kejadian (cross pestisida dan  keracunan pestisida
Abidin anemia pada petani sectional)  factor-faktor  dengan kejadian
(2012)"*  bawang merah di desa yang anemia pada petani
Kedunguter kecamatan mempengaru  bawang di desa
Brebes Kabupaten hi tegalgandu
Brebes Kecamatan Wanasari
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Yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal subyek penelitian
dan metode penelitian yang dipakai yaitu metode survey dengan rancangan penelitian cross

sectional
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